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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang

latar belakang berdirinya madrasah tidak lepas dari dua faktor, yaitu semangat
pembaharuan Islam yang berasal dari islam pusat (timur Tengah) dan merupakan respon
pendidikan terhadap kebijakaan pemerintan Hindia Belanda yang mendirikan serta
mengembangkan sekolah. Munculnya madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam
dikarenakan kekhawatiran terhadap pemerintah Hindia Belanda yang mendirikan
sekolah-sekolah ~ umum tanpa dimasukkan pelajaran  dan pendidikan agama
Islam.Pemerintah  Kolonial menolak  eksistensi  pondok pesantren dalam sistem
pendidikan yang hendak dikembangkan di Hindia Belanda.Kurikulum maupun metode
pembelajaran keagamaan yang dikembangkan di pondok pesantren bagi pemerintah
kolonial, tidak kompatibel dengan kebijakan politik etis dan modernisasi di Hindia
Belanda.Di balik itu, pemerintah kolonial mencurigai peran penting pondok pesantren
dalam mendorong gerakan-gerakan nasionalisme dan prokemerdekaan di Hindia
Belanda.

Menyikapi kebijakan tersebut, tokoh-tokoh muslim di desa Mojogebang,
Kecamatan Kemlagi akhirmya mendirikan dan mengembangkan madrasah di
lingkungannya, Madrasah Ibtidaiyah Miftanun Najah Mojogebang berdiri pada tanggal
16 Mei 1948, madrasah ini berdiri dilatar belakangi karena mengingat belum ada
Lembaga Pendidikan Islam ala Nahdlatul Ulama (NU). didasarkan pada tiga kepentingan

utama, Vaitu: 1) penyesuaian dengan politik pendidikan pemerintah kolonial, 2)



menjembatani perbedaan sistem pendidikan keagamaan dengan sistem pendidikan
modern; 3) agenda modernisasi Islam itu sendiri.

Pemberlakuan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional telah mengantarkan pendidikan Islam ke dalam babak sejarah baru, yang antara
lain ditandai dengan pengukuhan sistem pendidikan Islam sebagai pranata pendidikan
nasional. Lembaga-lembaga pendidikan Islam kini memiliki peluang lebih besar untuk
tumbuh dan berkembang serta meningkatkan kontribusinya dalam pembangunan
pendidikan nasional. Di dalam Undang-Undang itu setiap kali disebutkan sekolah,
misalnya pada jenjang pendidikan dasar yaitu sekolah dasar, selalu dikaitkan dengan
madrasah ibtidaiyah, disebutkan sekolah menengah pertama dikaitkan dengan madrasah
tsanawiyah, disebutkan sekolah menengah dikaitkan dengan madrasah aliyah, dan
lembaga-lembaga pendidikan lain yang sederajat, begitu pula dengan lembaga pendidikan
non formal.

Madrasah yang merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam, memiliki kiprah
panjang dalam dunia pendidikan di Indonesia.Pendidikan madrasah merupakan bagian
dari pendidikan nasional yang memiliki kontribusi tidak kecil dalam pembangunan
pendidikan nasional atau kebijakan pendidikan nasional. Madrasah telah memberikan
sumbangan yang sangat signifikan dalam proses pencerdasan masyarakat dan bangsa,
khususnya dalam konteks perluasan akses dan pemerataan pendidikan. Dengan biaya
yang relatif murah dan distribusi lembaga yang menjangkau daerah-daerah terpencil,
madrasah membuka akses atau kesempatan yang lebih bagi masyarakat miskin dan

marginal untuk mendapatkan pelayanan pendidikan.



Dengan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah "Miftahun Najah", warga masyarakat
menginginkan dan berharap Lembaga Pendidikan ini dapat mewujudkan cita-cita dan
harapan masyarakat pada umumnya tentang pendidikan yang berkualitas, baik di bidang

teknologi modernserta diimbangi dengan iman dan taqwa kepada Allah SWT.

Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah. "Miftahun Najah" atas dasar :

1. Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor : 02090/U/1990 yang
mewajibkan sekolah menyusun program kerja tahunan sebagai pedoman pelaksanaan
pendidikan pada Tahun Pelajaran yang bersangkutan.

2. Undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan
Nasional, maka semua upaya pendidikan  disesuaikan dengan  undang-undang
tersebut, termasuk segala kegiatan sekolah.

3. Surat Keputusan Dirjen Pendidikan Dasar Menengah Depdikbud No.
093/C/Kep/PP/1997 tanggal 03 Mei 1997.

4. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

5. Peraturan Pemerintah nomor 28 tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar.

6. Keputusan Presiden Rl Nomor 39 Tahun 2001, tentang peran serta masyarakat dalam
Pendidikan Nasional.

7. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 1 Tahun 2001, tentang kedudukan tugas fungsi
dan atta kerja Departemen Agama RI Nomor 373 tahun 2002, tentang susunan
organisasi dan tata kerja Kanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Timur.

2. Keadaan Geografis Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang



Keadaan geografis Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang terletak di
jalan sontoboyo No. 19 kecamatan kemlagi tepatnya di kabupaten Mojokerto. Luas tanah
yang ditempati secara keseluruhan adalah 2557 m2, dengan luas bangunan mencapai
1957 m2, luas halaman 600 m2. Letak bangunan Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah
terletak dipinggir jalan raya. Gedung ini tidak hanya ditempati Madrasah Ibtidaiyah
Miftahun Najah saja, akan tetapi ditempati Madrasah Tsanawiyah Persiapan. Hanya saja
waktu belajar mengajar tidak sama, Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah masuk pagi
mulai jam 07.00 sampai jam 12.15. sedangkan Madrasah Tsanawiyah Persiapan masung
siang mulai jam 1.30 sampai jam 17.00. Jadi antara madrasah ibtidaiyah Miftahun Najah
dengan Madrasah Tsanawiyah Persiapan saling membantu dalam memajukan lembaga

pendidikan yayasan Miftahun najah Mojogebang.

Madrasah Ibtidaiyah “Miftahun Najah” hadir di tengah-tengah masyarakat sesuai
dengan kebutuhan masyarakat akan sarana pendidikan yang berkualitas dan terjangkau

berbasiskan agama.

Madrasah Ibtidatyah Miftahun Najah terletak di sebelah timur kecamatan
kemlagi, tepatnya di JI. Sontoboyo No. 19 Mojogebang kecamatan Kemlagi kabupaten

Mojokerto. Adapun batas-batas madrasah ini adalah Sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan persawahan

b. Sebelah Timur berbatasan dengan dusun Mojowono

c. Sebelah Selatan berbatasan dengan sungai dan jalan raya

d. Sebelah Barat berbatasan dengan dusun pandan krajan



Untuk lebih jelas dapat dilihat pada identitas madrasah. Adapun

Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1

identitas

IDENTITAS MADRASAH IBTIDAIYAH “MIFTAHUN NAJAH”, MOJOGEBANG,
KEMLAGI, MOJOKERTO

NO IDENTITAS SEKOLAH

1. Nama Sekolah MI. "MIFTAHUN NAJAH"
2. Nomor Statastik Sekolah 11235161514

3. Propinsi Jawa Timur

4. Otonomi Daerah Mojokerto

5. Kecamatan Kemlagi

6. Desa Mojogebang

7. Jalan dan nomor JI. Sontoboyo 19
8. Kode Pos 61353

9. Nomor Telepon 0321-7226674
10. Fax/E-Malil -

11. Daerah Pedesaan

12. Status Sekolah Terakreditasi B
13. Kelompok Sekolah Imbas

14. Akreditasi B

15. Surat Keputusan l.m.

! Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015



16. Penerbit SK Ditandatangani oleh Kakanwil Jawa Timur

17 SK Pendirian Kd.13.16/4/PP.00.03/101/SK/2009
18. Tahun Berdiri 1948

19. KBM Pagi

20. Bangunan Sekolah Milik sendiri

21. Lokasi Sekolah Desa Mojogebang

22. Jarak Madrasah ke Pusat Kecamatan | 2 km

23. Jarak Madrasah ke Pusat Kabupaten | 15 km

24, Terletak pada lintasan Desa

25. I:/Iegﬂ:g:g " Status Terdaftar — Diakui

26. Organisasi Penyelenggara BPPMNU "MIFTAHUN NAJAH"

. Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang

a. Visi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah

Unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan taqwa, terdidik dan berbudaya serta

berwawasan kebangsaan, mengembangkan Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

Misi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah

1) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga setiap siswa
dapat berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang dimiliki.

2) Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada selurun warga
sekolah.

3) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya,

sehingga dikembangkan secara lebih optimal.



4) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Agama Islam ala Ahlus Sunnah Wal
Jamaah dan juga budaya bangsa, sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak.

5) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga sekolah
dan Komite Sekolah.

4. Keadaan guru madrasah Ibtidaiyah miftahun Najah

Guru adalah suatu komponen utama dalam sistem pendidikan yang secara
bersama-sama bekerjasama dengan komponen lainnya mencapai tujuan pendidikan. Guru
merupakan unsur penting dalam meningkatkan mutu pelajaran, oleh karena itu
ketersediaan guru harus sesuai dengan kondisi siswa. Disamping itu, Semua guru
diharapkan memiliki kualifikasi yang baik, karena guru memiliki peran yang besar dalam

rangka memberikan layanan bimbingan dan pembelajaran pada siswa.

Adapun keadaan atau jumlah guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah

Mojogebang Tahun Pelajaran 2014/2015 sebagai berikut.?

Tabel 3.2
DATA PERSONALIA GURU DAN PEGAWAI MADRASAH IBTIDAIYAH
MIFTAHUN NAJAH MOJOGEBANG
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

'C\') NAMA TTL JABATAN PEN T™T

H.M.Axrif, Kepala

1 Mr. 05-01-1971 s2 | 17-07-1991
S.Ag.M.Pd.l ' Madrasah

2 | ILM.Roffan, AMa | Mr. 18-07-1942 | GTY ST | 17-07-1967

3 Avazid, SPAI | Mr. 17-05-1964 | VaKi s1 | 17-07-1986
Kepala

) Na'im, S.Pd1 Mr. 02-05-1971 | Guru Kelas | S1 | 17-07-2006

?> Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015



5 | Nur Azizah, SPA.1 | Mr. 18-09-1971 Ben;ghara ST | 17-07-1991
6 | Abd. Rahman, S.Pd.| LMC;'ggg'OS' GTY S1 | 17-07-1993
7 H. Marhasan "M%g'%' Kesiswaan | S1 | 17-07-1994
8 Masruroh, S.Ag Mr. 22-12-1973 | Guru kela V | S1 | 17-07-1997
9 | Miftahul Huda, S.Pd.I | Mr. 11-04-1977 G“rul\}/(e'as st | 17-07-1999
10 | Ah. Fathon, S.PA.l | Mr. 31-02-1981] _ TU ST | 17-07-2001
11 Sulastin, S.Pd Mr. 06-08-1976 G“rUIKe'aS S1 | 17-07-2007
12 | AYK Muayidah e 53.00-1089 | O KRS |y 17.07-2011
SPd.l 1l
13 | Khoiriyah, S.Pd.I | Mr. 13-07-1977 G“m”Ke'aS S1 | 17-07-2006
14 Suliani, S.Pd Mr. 20-02-1980 | GTY S1 | 17-07-2007
15 Nur Hasan Mr. 10-02-1960 Pesuruh SMA | 17-07-2001

Dari tabel 3.3 dapat kita ketahui bahwa 10 persen guru di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahun Najah Mojogebang lulusan S1 jurusan pendidikan, sedangkan yang jurusan
pendidikan agama Islam terdapat 90 persen. Sehingga guru Madrasah Ibtidaiyah
Miftahun Najah Mojogebang cukup profesional untuk mengembangkan sikap spiritual
siswa melalui pembiasaan shalat dhuha. Sehingga kondisi ini menjadi sinyal positif
bahwa kegiatan yang diadakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang
akan berjalan dengan efektif dan dapat membantu mengembangkan sikap spiritual siswa

melalui kegiatan rutin setiap pagi yaitu shalat dhuha.

Selama diamati selama sebulan pertama peneliti mendapat data dari Madrasah
Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, bahwasana setiap komponen berjalan dengan

baik.Dimana sangat terlihat dukungan moril maupun material dari kepala sekolah sangat



besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhatian kepala sekolah dalam proses belajar
mengajar, serta mendukung progam pembiasaan shalat dhuha yang nantinya diharapkan
siswa-siswi dapat menjadi manusia yang beriman danber tagwa, terdidik dan berbudaya

serta berwawasan kebangsaan, mengembangkan Ahlus Sunnah Wal Jamaah.
5. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang

Di dalam proses belajar mengajar di sekolah, maka adanya guru atau pendidik
sebagai obyek pemberi ilmu dan siswa sebagai subyek penerima ilmu keduanya itu
sangat penting. Karena tanpa adanya keduanya proses belajar mengajar tidak akan
berjalan dengan lancar. Dengan adanya kedua obyek dan subyek ini, proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan lancer.?

Siswa merupakan sentral dalam proses belajar mengajar, bahwa siswalah yang
menjadi pokok persoalan dan sebagaitujuan perhatiandi dalam proses belajar mengajar.
Siswa sebagai perihal yang ingin meraih cita-cita, memilki tujuan, dan kemudian ingin
mencapai secara optimal.®

TABEL 3.3

JUMLAH SISWA “MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUN NAJAH”
TAHUN AJARAN 2014/2015

NO KELAS LAKI-LAKI PEREMUAN JUMLAH
1 I 7 9 16

2 I 16 8 24

3 " 11 13 24

4 v 10 13 23

5 \% 15 12 27

® Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015
* Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015



6 VI

10

12

22

Jumlah

69

77

136

6. Kedaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang

Sarana dan prasaran suatu lembaga pendidikan, mutlak sekali diperlukan karena

merupakan penunjang yang sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di

Mojogebang dapat dilihat

pada tabel berikut ini:>

TABEL 3.4

Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah

JUMLAH SARANA DAN PRASARANA
“MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUN NAJAH MOJOGEBANG”

TAHUN AJARAN 2013/2014

No Jenis Bangunan Jumlah ket
1 Ruang Belajar 6 Baik
2 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
3 Ruang guru 1 Baik
4 Ruang Lab. Komputer il Kurang memadai
5 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik
6 Ruang Perpustakaan 1 Baik
7 Mushalla 1 Baik
8 Proyektor/LCD 1 Baik
9 Tempat Sepeda 1 Kurang Memadai
10 Kamar Mandi 3 Baik

B. Program Kegiatan Shalat Dhuha di

Mojogebang

Madrasah

Ibtidaiyah Miftahun Najah

Dalam pembahasan ini akan diungkapkan tentang kondisi yang sebenarnya tentang

pembiasaan shalat dhuha dalam meningkatkan sikap spiritual siswa di Madrasah Ibtidaiyah

*® Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015



Miftahun Najah Mojogebang, sebagaimana yang sudah dijelaskan pada Bab |, bahwa
penelitian ini menggunakan metode atau teknik kualitatif. Observasi dan wawancara sebagai
alat untuk memperoleh dan mengukur data yang berkaitan dengan obyek penelitian yang
diteliti. Oleh karena itu dalam pembahasan ini akan dipaparkan secara rinci dan sistematis

tentang obyek yang diteliti.

Pembiasaan shalat Dhuha telah diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah
Mojogebang kurang lebih selama sembilan tahun tahun. Sesuai dengan salah satu hasil rapat
dewan guru pada tanggal 22 Juli 2007 telah tercapai secara mufakat memutuskan, bahwa
program pembiasaan shalat Dhuha dipandang perlu untuk dijalankan sebagai suatu langkah

strategis untuk mengembangkan sikap spiritual siswa.®

Dari hasil wawancara dengan bapak Naim S.Pd.I menjelaskan, bahwa hal ini
dilatarbelakangi karenma sebelum diterapkannya pembiasaan shalat dhuha ini, siswa
dipandang kurang produktif dalam memanfaatkan waktu istirahat mereka, contohnya seperti
bermain sepeda, bermain di luar lingkungan Madrasah, terlalu boros membelanjakan uang
sakunya, dan sering mengganggu teman di dalam kelas, serta sering terlambat ketika bel

masuk dibunyikan. Oleh karena itu, program pembiasaan shalat dhuha ini harus diterapkan.’

Dari hasil wawancara di atas dapat dijelaskan bahwa yang menjadi latarbelakang
diterapkan pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang
adalah siswa kurang produktif dalam memanfaatkan waktu istirahat, siswa hanya bermain

sepeda, bermain di luar Madrasah, dan terlalu boros dalam membelanjakan uang sakunya.

® Yazid, wawancara, Mojokerto, 18 Maret 2015
"Naim, wawancara, Mojokerto, 18 Maret 2015



Sehingga perlu diadakannya pembiasaan shalat dhuha diharapkan dapat merubah kebiasaan

buruk siswa dan bisa mengembangkan sikap spiritual siswa.
Senada dengan pendapat bapak Naim, bapak Miftahul Huda juga menjelaskan,

bahwa pembiasaan shalat Dhuha ini diterapkan dalam rangka supaya siswa dapat
memanfaatkan waktu istirahatnya dengan baik dan melatih mereka untuk selalu
membiasakan beribadah shalat tepat waktu, salah satunya seperti shalat Dhuha. Kalau
siswa sudah terbiasa shalat tepat waktu, insyaallah kegiatan-kegiatan lain yang mereka
kerjakan akan tepat waktu pula. Selain itu, dengan adanya shalat Dhuha ini, suasana
madrasah menjadi agamis atau bahkan seperti di pondok pesantren.Jadi, siswa tidak
hanya menguasai teori-teori materi pelajaran saja, tetapi mereka diharapkan tidak
melupakan ritual-ritual ibadah, salah satunya adalah shalat Dhuha.®

Selanjutnya, Ibu Nur Azizah mengatakan, bahwa pembiasaan shalat Dhuha ini
bertujuan agar siswa terus mengingat Allah Swt. di saat mereka disibukkan dengan kegiatan-
kegiatan belajar yang sangat menumpuk, karena salah satu upaya untuk mengingat Allah
SWT. adalah dengan melaksanakan shalat. Jadi, siswa tidak hanya diharuskan berpusing-

pusing mengerjakan dan memikirkan tugas atau soal-soal yang diberikan oleh guru.’

Di saat yang bersamaan lbu Sulastin juga menjelaskan bahwa, pembiasaan shalat
Dhuha ini dilaksanakan agar siswa dapat membiasakannya di rumah mereka masing-
masing.Selain itu, siswa dapat lebih menghemat uang sakunya, karena waktu istirahat mereka

digunakan untuk shalat Dhuha, tidak untuk jajan (membeli makanan atau kue).°

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan adanya pembiasaan shalat
dhuha siswa diharapkan dapat mengembangkan sikap spiritual, hal ini dibuktikan bahwa

siswa diajarkan untuk selalu mengingat Allah SWT dengan melaksanakan shalat dhuha. Dan

® Miftahul Huda, wawancara, Mojokerto 18 Maret 2015

° Nur Azizah, kelas V Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah, wawancara, Mojokerto 24 Maret 2015

1% Sulastin, guru bahasa inggris Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah, wawancara, Mojokerto 24 Maret
2015



siswa diajarkan untuk menghemat uang sakunya, karena waktu istirahat mereka diisi dengan

melaksanakan shalat dhuha.
Bapak Fathoni menjelaskan,

bahwa pembiasaan shalat Dhuha ini dilaksanakan selain bertujuan untuk melatin
beribadah kepada siswa, diharapkan mereka juga menjadi lebih dekat atau akrab
dengan sesama teman dan lebih menjaga sopan santun terhadap para guru, atau
bahkan terhadap orang tua. Karena shalat Dhuha ini dilaksanakan dengan bersama-
sama dalam satu masjid, jadi secara tidak langsung mereka saling menjaga hubungan
baik dengan sesama dan tidak saling mengganggu, serta lebih menjaga sopan santun
terhadap para guru.!

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui pembiasaan shalat dhuha dilaksanakan
untuk melatih hubungan manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan Allah SWT,
karena shalat dhuha ini dilaksanakan bersama-sama di masjid sehingga secara tidak langsung
mereka saling menjaga hubungan dengan sesama dan tidak saling mengganggu serta menjaga

sopan santun terhadap guru.

Pembiasaan shalat Dhuha ini merupakan salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang ada
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang. Kegiatan ekstrakulikuler merupakan
kegiatan yang dilakukan disekolah atau tempat lain (dalam masyarakat) untuk menunjang
program pengajaran. Kegiaan ini bertujuan untuk menambah dan memperluas pengetahuan

siswa tentang berbagai bidang atau pembahasan pendidikan agama Islam.

Dari hasil observasi, bahwa kegiatan shalat Dhuha ini diberlakukan untuk siswa kelas
IV, V, dan VI.Bagi siswa diwajibkan membawa perlengkapan shalat masing-masing.Untuk
yang laki-laki membawa sarung dan peci (songkok), sedangkan yang perempuan

membawamukenah.

' Ahmad Fathoni, wawancara, Mojokerto, 27 Maret 2015



Dari beberapa keterangan di atas, maka dapat dianalisis bahwa munculnya program
pembiasaan shalat Dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang
dilatarbelakangi karena sebelum diterapkannya pembiasaan shalat Dhuha, siswa kurang
produktif dalam memanfaatkan waktu. Oleh karena itu, pembiasaan shalat Dhuha ini selain
bertujuan untuk mengembangkan sikap spiritual siswa, juga bertujuan untuk melatin siswa

dalam memanfaatkan waktu mereka.

C. Pelaksanaan Pembiasaan Shalat Dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah

Mojogebang

Pembiasaan shalat Dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang
dilaksanakan enam Kkali dalam seminggu, yaitu pada hari senin, selasa, rabu, kamis, jumat,
dan sabtu. Shalat Dhuha ini dimulai pada pukul 09.00 sampai 10.00 WIB. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:*>

Tabel. 3.4
JADWAL SHALAT DHUHA MADRASAH IBTIDAIYAH MIFTAHUN NAJAH
MOJOGEBANG, KEMLAGI, MOJOKERTO

No Hari Jam Imam/Guru
1 Senin 09.00 - 10.00 Naim
2 Selasa 09.00 - 10.00 Yazid
3 Rabu 09.00 - 10.00 Miftahul Huda
4 Kamis 09.00 - 10.00 Ahmad Fathoni
5 Jum’at 09.00 - 10.00 Naim
6 Sabtu 09.00 - 10.00 Yazid

Dari hasil observasi terlihat, bahwa shalat Dhuha ini dilaksanakan di dalam masjid

yang berada di samping madrasah. Pelaksanaannya pada saat istirahat pertama atau setelah

' Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang, Tahun Pelajaran 2014-2015



jam kedua pelajaran. Sebelum melaksanakan shalat Dhuha siswa diawasi dan dipersiapkan
oleh guru yang mengajar pada jam kedua tersebut, seperti memeriksa perlengkapan shalat,
mengawasi cara berwudlu siswa, sampai dimulainya pelaksanaan shalat Dhuha. Sedangkan
bagi guru yang telah ditunjuk sebagai imam shalat Dhuha diharuskan berada di dalam masjid

sebelum para siswa memasuki masjid.

Shalat Dhuha ini dilaksanakan dengan cara berjamaah pada dua rakaat pertama, dan
dua rakaat selanjutnya dilaksanakan dengan sendiri-sendiri. Setelah shalat Dhuha selesali,
siswa membaca do’a shalat Dhuha bersama-sama, kemudian diakhiri dengan membaca ayat-
ayat Al Qur’an yang dibimbing oleh guru. Dalam hal mni, Bapak Naim mengatakan, bahwa
apabila ada siswa yang terlambat atau tidak mengikuti shalat Dhuha atau kegiatan membaca
Al Qur’an, maka ia akan dihukum dengan membaca Al Qur’an surat Yasin dan diawasi oleh

guru yang bersangkutan.?

Hal ini mendapat respon yang sangat baik dari para guru dan siswa. Setiap guru yang
mengajar disini sangat setuju dengan pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah
Miftahun Najah Mojogebang ini. Karena mereka memandang kegiatan ini memberikan

banyak manfaat untuk sekolah pada umumnya dan peserta didik itu sendiri pada khusunya.

Dalam wawancara penulis dengan beberapa guru di dapat keterangan yang sama
bahwa Bapak Naim selaku guru Aqidah Akhlak mengatakan “Shalat dhuha itu adalah bagian

dari amaliah yang ditanamkan pada peserta didik karena selain manfaatnya besar juga baik

untuk membentuk mental siswa.

¥ Naim, wawancara, Mojokerto 18 Maret 2015



Hal itu juga diungkapan oleh pak yazid selaku Waka Kesiswaan yang juga mendapat
tugas memimpin shalat dhuha, “Alhamdulillah kegiatan ini direspon postif oleh semua pihak
termasuk dari masyarakat dan wali murid. Karena dengan kegiatan ini akan membantu
peserta didik untuk lebin mengenal Islam dan diharapkan mempermudah peserta didik untuk

berperilaku yang berakhlakul karimah.”*

Dalam pelaksanaan kegiatan shalat dhuha ini, pihak sekolah mengatur sedemikian
rupa mengenai waktu pelaksanaan shalat dhuha yang pastinya berbarengan dengan waktu
istirahat siswa. Dijelaskan lebith lanjut oleh Bu Sulastin selaku guru kelas I bahwa, “Untuk
shalat dhuha ini ada jamnya sendiri yakni watktu istirahat 30 menit yang 15 menit digunakan
untuk shalat dhuha dan yang 15 menit untuk istirahat. Sebenarnya kemarin ada program

catering waktu istirahat, tapi sekarang program itu dihapuskan karena beberapa hal.”*®

Bu Nur Azizah juga menambahkan selaku guru Al-Quran Hadist bahwa,
‘“Pelaksanaan kegiatan shalat dhuha i di adakan setiap hari pada waktu istirahat pada jam
09.00-10.00. sedangkan untuk hari jum’at pelaksanaan kegiatan shalat dhuha pada pagi hari

yaitu jam 06.30-07.00 dilanjutkan dengan membaca yasin dan tahlil bersama.”®

Bu Masruroh juga menambahkan bahwa, “Shalat dhuha yang dikerjakan disini 4
rakaat dan selalu berjama’ah. Sebenarnya shalat dhuha itu lebih afdhal jika dikerjakan

sendiri, tapi takutnya jika dikerjakan sendiri maka anak nanti kurang terkondisikan. Mana

“Yazid, wawancara, Mojokerto, 18 Maret 2015
' Sulastin, wawancara, Mojokerto 24 Maret 2015
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yang sudah shalat atau yang belum shalat akan sulit dibedakan. Jadi, dengan shalat dhuha

berjama’ah akan mudah untuk mengkondisikan peserta didik.”*’

Dari beberapa hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan shalat dhuha
dilaksanakan waktu istirahat yaitu pukul 09.00-10.00, 30 menit untuk shalat dhuha, 15 menit
untuk mmbaca surat yasin dan istighasah, dan 15 menit untuk istirahat. Karena waktu yang
baik untuk melaksanakan shalat dhuha adalah pagi hari. Shalat dhuha dikerjakan secara

berjamaah karena kalau dikerjakan sendiri-sendiri anak kurang terkondisikan.

Pihak sekolah telah memberikan peraturan serta jadwal yang bertujuan untuk
ketertiban kegiatan shalat dhuha. Sanksi pun diberikan bagi siswa yang tidak mematuhinya
tanpa alasan yang jelas. Penulispun berusaha mencari informasi dari berbagai pihak. Dalam
hal ni Bapak Ahmad Fathoni menjelaskan bahwa, “Bagi siswa yang tidak mengikuti shalat
dhuha tanpa alasan yang jelas akan di beri hukuman, bagi yang tidak berjama’ah membaca
istighfar  100x di halaman madrasah depan kantor guru dan bagi siswa yang tidak
melaksanakan shalat dhuha tanpa alasan yang jelas maka sanksinya shalat di ruang kepala

sekolah.”'®

Bu Nur Azzah juga menambahkan bahwa, ‘Namanya juga anak-anak ada saja
alasannya. Ada yang bisa menerima, ada yang karena takut dengan sanksi atau sekedar
menjalankan aturan jadi membuat mereka khusu’ dan tertib dalam shalat itu juga masih
kesulitan. Sebagian ada yang tertib, sebagian juga masih ada yang ketika shalat itu

bercanda.™*®

"Masruroh, wawancara, Mojokerto, 26 Maret 2015
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Kegiatan shalat dhuha ini bukan hanya kegiatan yang bersifat sunnah seperti hukum
yang berlaku seharusnya namun sudah menjadi kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap siswa
di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah Mojogebang ini. Sehingga berbagai upaya dilakukan
oleh guru pada khususnya dan seluruh warga sekolah pada umunya demi keberlangsungan
kegiatan shalat dhuha ini. Adapun upaya guru untuk menertibkan pelaksanaan shalat dhuha
menurut Bapak M.Arif yaitu, “Dengan memberikan sosialisasi yang terus-menerus berupa
himbauan dan pengawasan seperti memberikan penjelasan mengenai pengertian serta faedah-
faedah shalat dhuha, guru turut serta dalam pelaksanaan shalat dhuha, guru menertibkan

siswa untuk menuju ke masjid setiap hari, guru juga mengabsen semua siswa.?

Selain itu guru juga membina hubungan baik dengan peserta didik dengan cara
memperlakukan peserta didik seperti anak sendiri di manapun dan kapanpun serta
memposisikan dirinya bukan sebagai guru yang ditakuti tetapi lebih sebagai teman yang bisa

diajak bertukar pendapat tanpa menghilangkan kewibawaan sebagai guru.

Selain itu, Bu Khoirtyah menambahkan lagi bahwasannya dengan meningkatkan
kerjasama antar sesama guru juga membantu dan mempermudah upaya guru dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa untuk melaksanakan shalat dhuha di madrasah ini.?* Hal ini
dibuktikan dengan setiap akan melaksanakan shalat dhuha baik guru yang bertugas sebagai
imam maupun yang tidak bertugas ikut membimbing peserta didik untuk segera pergi ke
masjid.

Bagi peserta didik kelas Ill banyak yang kurang tahu tentang shalat dhuha baik

bacaan, cara maupun manfaatnya. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang siswa yang tidak

M. Arif, wawancara, Mojokerto 2 April 2015
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sengaja di temui penulis di kantin madrasah dengan sedikit malu-malu menjawab, “Dulu

bingung mbak karena belum mengerti sama sekali, jadi saya cuma ikut-ikutan teman.2

Terkait dengan hal tersebut Bu Khoiriyah menjelaskan untuk kelas 1V di beri
bimbingan khusus untuk peserta didik yang belum bisa melaksanakan shalat dhuha. Jadi,
peserta didik yang belum bisa shalat dan baca Al-Qur’an di sendirikan. Ada ngaji pagi di
khususkan bagi peserta didik yang belum bisa shalat dan untuk baca Al-Qur’an itu dibimbing
khusus dan ada standar yang harus dicapai oleh pesrta didik. Minimal mereka ketika naik

kelas IV bisa shalat dan membaca Al-Qur’an.?®

Dari hasil wawancara di atas bahwa pembiasaan shalat dhuha ini diwajibkan bagi
siswa kelas IV, V dan VI. Dalam pelaksanaan shalat dhuha guru diwajibkan membimbing
siswa yang belum bisa mengerjakan shalat dhuha, selesai mengerjakan shalat dhuha siswa

juga mengaji bersama dengan bimbingan guru.
D. Pembiasaan Shalat Dhuha dapat mengembangkan Sikap Spiritual Siswa

Jika ditinjau dari segi hubungan vertikal (hablu mina allah), shalat Dhuha merupakan
satu bentuk amal ibadah untuk mengingat Allah SWT. Sebagai penciptanya yang wajib
disembah.Senada dengan hal tersebut, Bapak Yazid menjelaskan, bahwa selalu ingat kepada
Allah  SWT.akan menumbuhkan sifat optimis (kepastian) pada diri siswa dan

menyadarkannya bahwa ia tidak sendirian. la pun meyakini bahwa Allah SWT. senantiasa

22Ersa Awwalul Hidayah, wawancara, Mojokerto, 2 April 2015
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dekat dengannya. Jadi, mereka menjadi sadar bahwa semua kegiatan atau perbuatannya

selalu diawasi oleh Allah SWT.?*

Pada umumnya, manusia cenderung mengingat Allah SWT.ketika memiliki masalah
atau musibah saja, bahkan terkadang kesibukan dapat menjadikan mereka lupa terhadap
Allah  SWT. Tetapi dalam hal ini, siswa di Madrasah Ibtidaiyah Miftahun Najah cukup

terlatih dan terbiasa untuk selalu ingat kepada Allah SWT.di saat suka maupun duka.

Bapak Miftahul Huda juga mengatakan, bahwa walaupun kegiatan belajar siswa di
madrasah sangat menumpuk, bukan berarti siswa juga lupa akan kewajibannya, Yyaitu
mengingat Allah SWT. Salah satu cara mengingat Allah Swt. yaitu dengan membiasakan

siswa untuk shalat Dhuha dan berdo’a.?®

Lebih lanjut, lbu Khoiriyah (biasa disebut oleh para guru sebagai pakar kesehatan)
saat diwawancarai mengatakan, bahwa karena shalat Dhuha dilaksanakan pada pagi hari,
tepatnya pada waktu yang paling kondusif, saat-saat seperti itu biasanya pikiran siswa masih
tenang, badan masih bugar, dan tenaga masih kuat. Oleh karena itu, pada saat seperti ini
adalah saat yang tepat untuk mengingat Allah SWT. atas segala karunianya, yang wujudnya

melalui shalat Dhuha.?®

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapat dianalisis bahwa dengan diterapkannya
pembiasaan shalat Dhuha ini siswa dapat selalu ingat kepada Allah SWT. baik saat sibuk

maupun tidak, dan baik suka maupun duka.

24 Yazid, wawancara, Mojokerto, 18 Maret 015
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Untuk mengetahui pembiasaan shalat dhuha dapat mengembangkan  sikap spiritual
siswa, peneliti menggunakan sikap menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan

mengamalkan perintah Allah SWT sebagiindikator sikap spiritual.

1. Menerima dengan bersyukur kepada Allah

Shalat Dhuha yang paling dirasakan oleh siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahun
Najah, bahwa mereka lebih meningkatkan perasaan bersyukur kepada Allah SWT.
karena Dia-lah yang telah memberikan segala nikmat, dan nikmat Allah SWT. itu
tidak dapat dihitung jumlahnya.

Syukur inilah yang merupakan salah satu bentuk sikap spiritual siswa kepada
Allah SWT. Bersyukur dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu syukur dengan
hati, dengan ucapan maupun dengan perbuatan.Syukur dengan hati ini dilakukan
dengan menyadari sepenuhnya bahwa nikmat yang diperolehnya semata-mata karena
anugerah dan kemurahan Allah SWT.Syukur dengan hati dapat mengantarkan siswa
untuk menerima segala nikmat Allah SWT.dengan penuh kerelaan tanpa menggerutu
dan keberatan betapa pun kecilnya nikmat tersebdt.

Dalam hal ini terbukti ketika peneliti melakukan observasi terhadap kondisi
siswa, dari hasil observasi tersebut menunjukkan kesederhanaan siswa, baik dari segi
busana maupun tingkah laku mereka. Salah satu siswa bernama Lathifatul Umah
kelas V saat diwawancarai mengatakan, bahwa ia merasa apa yang diberikan oleh

Allah SWT. kepadanya adalah yang terbaik baginya.?’

27 Siti Lathifatul Ummah,wawancara, Mojokerto, 11 April 2015



Peserta didik mampu menerapkan rasa syukur mereka atas segala nikmat yang
diberikan Allah melalui ucapan maupun perbuatan.Hal ini sependapat dengan yang

dikatakan Bapak Miftahul Huda.

“Syukur yaitu sikap yang ingin memanfaatkan dengan sebaik-baiknya, nikmat
yang telah diberikan oleh Allah Swt. kepadanya, baik yang bersifat fisik maupun
non fisik. Lalu disertai dengan peningkatan pendekatan diri kepada Allah SWT.
Dalam Al Qur’an surat Al Baqarah ayat 153 dan 172, Allah Swt. memerintahkan
agar hamba selalu ingat pada-Nya, lalu mensyukurinya karena Dia-lah yang
memberikan nikmatnya yang selalu dikonsumsi oleh manusia. Dalam surat An-
Nahl ayat 14, menerangkan bahwa nikmat itu bukan hanya nikmat yang didapat
didarat, tetapi di laut pun banyak nikmat yang disediakan oleh Allah SWT dan
pada ayat 114 dikemukakan, bahwa orang-orang yang menyembah sesuatu selain
Allah Swt., tidak mendapatkan rizki dari Allah Swt.”?

Sedangkan syukur dengan ucapan, ketika hati siswa sangat yakin bahwa
segala nikmat yang diperoleh itu bersumber dari Allah SWT.Secara spontan dari
lidahnya terucap kalimat “Al-hamdilillah”. Karenanya, apabila ia memperoleh nikmat
dari seseorang, lisannya tetap memuji Allah SWT.

Dalam hal ini, dari hasil wawancara dengan Frida Septi Khumaira kelas V
mengatakan, bahwa setiap akhir pelajaran saya dan teman-teman selalu bersyukur
dengan mengucap “Al-hamdulillah”. Karena bapak dan ibu guru selalu menasehati
kami, bahwa setiap selesai menyelesaikan sesuatau kami diharuskan bersyukur
dengan mengucap “Al-hamdulillah”.?

Selain bersyukur dengan hati dan ucapan, siswa juga dapat merealisasikannya

dalam  kehidupan sehari-hariHal ini  terlihat, karena siswa cukup bisa

mempergunakan nikmat tersebut dengan sebaik-baiknya. Selain itu, mereka juga
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berusaha untuk menjaga nikmat tersebut, misalnya ketika menerima nikmat berupa
seragam, mereka berusaha merawatnya dengan cara mencuci ketika kotor, menyetrika
agar rapi, dan menyimpannya dalam lemari. Ketika dianugerahi nikmat kesehatan,
siswa dapat menjaga tubuh untuk tetap sehat dan bugar, agar terhindar dari sakit.

Dari beberapa uraian di atas, maka dapat dianalisa bahwa dengan adanya
pembiasaan shalat Dhuha ini siswa cukup mampu menerima dengan rasa Syukur
mereka atas segala nikmat Allah SWT. baik melalui ucapan maupun perbuatan.
Menerima dengan bersabar

Dalam bab Il dijelaskan bahwa sabar didefinisakan dalam tiga perkara.
Pertama, sabar adalah memelihara (menetapkan) jiwa pada ketaatan kepada Allah
dan selalu menjaganya, dan memeliharanya dengan keikhlasan serta memperbaikinya
atau memperbagus dengan ilmu.Kedua, sabar adalah menahan jiwa dari maksiat dan
keteguhannya dalam menghadapi syahwat dan perlawanannya terhadap hawa
nafsu.Ketiga, sabar adalah keridhaan kepada qada’ dan gadar yang telah ditetapkan
oleh Allah tanpa mengeluh di dalamnya dan keputusasaan.

Sabar juga merupakan bentuk sikap spiritual siswa kepada Allah SWT. Peerta
didik Madrasah Ibtidaiyah diharapkan bisa menerapkan sikap sabar dalam kehidupan
sehari-hari setelah membiasakan shalat dhuha setiap pagi, meskipun sabar merupakan
perkara yang tidak mudah akan tetapi hidup ini pada hakikatnya adalah untuk
bersabar. Dalam hal ini, hasil wawancara dengan bapak Naim menjelaskan

‘Bahwa siswa kelas 1V,V, dan VI Alhamdulillah sudah ada pengembangan
dalam menerapkan sikap sabar. Hal ini dibuktikan bahwa siswa dalam
menjalankan shalat Dhuha sudah tidak merasa terpaksa, meskipun waktu
istirahatnya  tepotong digunakan untuk menjalankan shalat Dhuha. Dengan



begitu siswa sudah bisa taat dalam beribadah kepada Allah dengan
membiasakan shalat Dhuha”.%°

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan Muhammad Artur Dafa Al
Muzaffi kelas 1V menjelaskan bahwa saya selalu mengerjakan tugas dari guru setiap
hari, guru memberikan tugas baik di sekolah maupun pekerjaan rumah, meskipun
banyak saya tetap mengerjakan dengan sungguh-sungguh karena itu sudah menjadi
tanggung jawab saya.>!

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa bisa menghayati
dalam beribadah denganbersikap sabar dengan selalu mengikuti shalat Dhuha,
meskipun waktu istirahatnya tepotong dan siswa juga selalu mengerjakan tugas dari
guru meskipun banyak. Karena siswa menyadari bahwa itu adalah kewajiban mereka
sebagai hamba Allah yang harus selalu taat dan patuh terhadap peraturan yang ada.

Peneliti juga mewawancarai Muthiatun Nasyiatit Thoyyibah siswi kelas 1V
menjelaskan

“Bahwa ketika menjalankan shalat dhuha terkadang berebut tempat dengan
teman saya, ketika saya mendapat tempat yang lebih nyaman teman saya
langsung memarahi saya, karena masjid yang kami tempati untuk shalat Dhuha
lagi direnovasi jadi tempatnya agak sempit, dengan begitu saya langsung
pindah cari tempat lain daripada saya bertengkar dengan teman saya lebih baik
saya mengalah”.3

Kutipan wawancara di atas menunjukkan bahwa dengan dilaksanakan
pembiansaan shalat dhuha diharapkan dapat mengembangkan sikap spiritual siswa,
karena shalat dhuha ini dilaksanakan bersama-sama di masjid sehingga secara tidak

langsung mereka saling menjaga hubungan dengan sesama dan tidak saling
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mengganggu, bertengkar, dan menjaga hubungan baik. Meskipun salah satu temannya
memarahi dia, dia tidak membalas akan tetapi dia lebih baik mengalah.
Selain itu Nur Fadhila siswi kelas VI menambahkan

“bahwasanya manfaat menjalankan shalat dhuha adalah salah satunya dapat
mencukupi  kebutuhan sehari-hari (dilancarkan rizkinya), dalam hal ini saya
pernah mengalaminya, ketika itu tas yang saya pakai sudah rusak, dan saya
minta tas baru pada orang tua, akan tetapi beliau tidak membelikannya padahal
teman-teman saya waktu kenaikan kelas tas yang dipakai baru semua. Saya
tetap memakainya dan teman-teman pada mengejek saya. Dalam hati
mengatakan saya harus sabar suatu saat kalau orang tua saya punya rizki saya
pasti dibelikan tas baru, dan saya ingat kata-kata guru saya kalau manfaat
shalat dhuha dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, dengan begitu saya tidak
pernah absen untuk menjalankan shalat dhuha meskipun bukan jadwal kelas
saya, dan Alhamdulillah setelah saya menjalankan shalat dhuha orang tua saya
diberi rizki oleh Allah kemudian saya dibelkan tas baru”.

Dari hasil wawancara di atas menunjukkan bahwa siswa dapat menerapkan
sikap sabar dalam menerima gada’ dan gadar yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.
tanpa mengeluh di dalamnya dan keputusasaan. Hal ini dibuktikan meskipun tas yang
dipakai rusak dia tetap memakainya meskipun diejek teman-temannya dia tetap sabar
dan selalu berdoa meminta kepada Allah agar orang tuanya mendapat rizki dengan
membiasakan diri untuk menjalankan shalat Dhuha.

3. Meyakini dan menghayati dengan Tawakkal

Islam menuntut kita untuk berikhtiar (berusaha), berdo’a, dan menggapai

keinginan. Adapun do’a adalah wujud pengakuan kita akan Dzat Yang Mahakuasa.

Sedangkan tawakkal adalah implementasi dari pengakuan kelemahan dan kekurangan
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kita.Setelah segala usaha kita lakukan dengan segenap kemampuan yang dimiliki dan
berdo’a sungguh-sungguh, kita serahkan hasilnya kepada Allah SWT.3*

Pembiasaan shalat Dhuha terhadap sikap spiritual siswa lainnya yaitu, setelah
siswa melaksanakan shalat Dhuha, mereka merasa lebih tawakkal, menyerahkan
segala urusan kepada Allah SWT. Setelah mereka berusaha semaksimalnya. Hal ini
disebabkan karena mereka yakin bahwa dengan melaksanakan shalat Dhuha, maka
Allah SWT. akan mempermudah segala urusan. Hasil wawancara dengan Ibu Suliani,
beliau mengatakan bahwa keyakinan seperti ini dapat menenangkan hati dan
menghindarkan siswa dari depresi, stres, putus asa, dan tekanan batin lainnya
manakala keinginannya tidak tercapai. Sehingga Peserta didik merasa lebih tawakal
setelah mereka berusaha semaksimalnya dengan cara giat dan rajin belajar, baik di
rumah maupun di madrasah. *°

Tawakkal vyaitu menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT.Setelah
berbuat semaksimalmungkin, untuk mendapatkan sesuatu yang diharapkannya.®
Oleh karena itu, Syarat utama yang harus dipenuhi bila seseorang ingin mendapatkan
sesuatu yang diharapkannya, ia harus lebih dahulu berupaya sekuat tenaga lalu
menyerahkan ketenuannya kepada Allah Swt. Maka dengan cara demikian itu,
manusia dapat meraih kesuksesan dalam hidupnya.

Selanjutnya, ketika peneliti menanyai salah satu siswi yang bernama
Aisyahtuz Zunaidah kelas VI setelah melaksanakan shalat Dhuha tentang dampak

shalat Dhuha terhadap hasil belajarnya, ia menjawab, “Kalau saya giat dan rajin
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belajar, maka akan memperoleh hasil nilai yang bagus, tetapi kalau saya tidak giat
atau malas belajar pasti hasil nilainya akan buruk pula”. la juga mengakui dengan
melaksanakan shalat Dhuha, ia menjadi bersemangat untuk belajar, karena dengan
shalat Dhuha dapat menghilangkan pikiran yang kalut, dan menjadikan pikiran lebih
berkosentrasi pada pelajaran.’

Hasil wawancara dengan Nafa Arinal Husnaini kelas IV mengatakan, jika
pada waktu istirahat saya mempergunakan untuk shalat Dhuha, berdo’a, dan
tawakkal, maka saya dapat belajar dengan maksimal. Dengan begitu, transfer ilmu
dari guru kepada saya menjadi lebih optimal. Karena sahalat Dhuha dikerjakan pada
waktu istirahat sehingga dapat menyegarkan fikiran saya untuk konsentrasi kembali.*®

Selanjutnya, Bapak Yazid juga menambahkan

“Bahwa hati siswa menjadi lebih tenang dan bersemangat untuk belajar, sebab
mereka yakin bahwa Allah SWT. Senantiasa mengawasi dan menaunginya
dengan Rahmat dan Kasih sayang. Misalnya, apabila salah satu siswa berharap
hasil ulangannya mendapatkan nilai di atas 80, tetapi al-hasil harapan itu tidak

terealisasikan, ia tidak putus asa atau tidak bersemangat, namun sebaliknya,

siswa dapat menginstropeksi diri dan mengevaluasi diri mereka sendiri”.*°

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapat dianalisis bahwa dengan adanya
pembiasaan shalat Dhuha ini siswa merasa lebih menghargai keputusan Allah dengan
tawakkal, dan menyerahkan segala urusan kepada Allah SWT. setelah mereka
berusaha semaksimalnya dengan cara giat dan rajin belajar, baik di rumah maupun di
madrasah.

4. Menerima dengan Ikhlas
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Seseorang dapat mencapai keridhaan Allah SWT.bila ia beribadah dengan
dasar keikhlasan dan bekerja dengan niat baik dan kejujuran. Keikhlasan beribadah
dapat ditandai dengan upaya menjauhi syirik, tidak menunjuk-menunjukan suatu amal
kepada orang lain dan tidak mencari kepopuleran atau kemasyhuran nama. Ikhlas
dalam melaksanakan amal shaleh merupakan upaya yang harus dicetak dalam diri
manusia, karena ikhlas merupakan sikap ketulusan hati dalam diri manusia.*°

Dalam hal ini, dengan melaksanakan shalat Dhuha para siswa Madrasah
Ibtidaiyah Miftahun Najah dapat meningkatkan ketulusan hati kepada Allah
SWT.Dalam melaksanakan perbuatan terpuji, baik perbuatan yang berhubungan
dengan Allah SWT.maupun perbuatan yang berhubungan dengan sesama manusia.
Sebagaimana hasil wawancara dengan lbu Nur Azizah yang menjelaskan, bahwa
pembiasaan shalat Dhuha ini dilaksanakan salah satu tujuannya adalah agar siswa
dapat lebin menghemat uang sakunya, karena waktu istirahat mereka digunakan
untuk shalat Dhuha, tidak untuk jajan (membeli makanan atau kue).*!

Dalam hal ini senada denganpendapat Ibu Sulastin saat diwawancarai
menjelaskan, bahwa dengan adanya kegiatan ini, waktu istirahat siswa digunakan
untuk melaksanakan shalat Dhuha. Oleh Kkarena itu, siswa dapat menyisinkan
sebagian uang saku mereka pada saat istirahat pertama, dan sifat keikhlasan terlihat

ketika mereka mengeluarkan sedekah amal jariyah.*?
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Peneliti sendiri melihat beberapa siswa sedang memasukan sebagian uang
saku mereka ke dalam kotak amal yang terletak di masjid, tanpa diperintah oleh siapa
pun.

Peneliti juga mewawancarai Putri Ayu Mardiani siswa kelas VI, dia
menjelaskan bahwa sedekah jariyah yang saya lakukan itu untuk tabungan saya
diakhirat, dan saya yakin Allah SWT pasti menggantinya lebih banyak jika saya
ikhlas.*®

Dari hasil observasi, siswa juga dilatih dan dibiasakan untuk gemar
mengeluarkan amal jariyah.Setiap hari kamis dengan ikhlas siswa menyisinkan
sebagian uang saku mereka untuk disedekahkan, kegiatan ini biasa disebut dengan
kamisberamal. Ibu Khoiriyah juga menjelaskan, bahwa sebenarnya dana dari kegiatan
kamisberamal ini bukan disumbangkan kepada orang lain, tetapi dana ini digunakan
untuk kepentingan siswa sendiri, misalnya ada salah satu siswa yang sakit, maka
untuk membantunya diambilkan dari dana hasil kegiatan kamisberamal tersebut.**

Dari beberapa keterangan di atas, maka dapat dianalisis bahwa dengan adanya
pembiasaan shalat Dhuha ini siswa dapat meningkatkan sikap keikhlasan, salah
satunya melalui amal jariyah atau sedekah yang mereka keluarkan, bukan karena

perintah dari siapa pun, tetapi memang karena Allah SWT. (lillahi ta’ala).
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